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Abstrak 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi suatu pandangan bahwa perkembangan usaha 
merupakan faktor penting bagi perusahaan agar dapat bertahan dalam persaingan 
usaha yang ketat. Perkembangan usaha dapat diperoleh jika perusahaan dapat 
meningkatkan orientasi kewirausahaan dan memahami karakteristik perusahaan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan 
dan karakteristik perusahaan terhadap perkembangan usaha pada Industri Kecil dan 
Menengah Bidang Agro yang memiliki Tanda Daftar Industri di Kabupaten Garut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan persepsi responden terhadap variabel Orientasi 
Kewirausahaan, Karakteristik Perusahaan dan Perkembangan Usaha. Penelitian 
verifikatif digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel Orientasi 
Kewirausahaan dan Karakteristik Perusahaan terhadap Perkembangan Usaha. 
Survey ini melibatkan 81 IKM Bidang Agro yang memiliki Tanda Daftar Industri. 
Teknik pengambilan sampel melalui simple random sampling. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, kuesioner dan survey. Analisis data yang digunakan 
dengan pendekatan statistik Partial Least Square (PLS). Hasil menunjukkan bahwa 
dari ketiga variabel penelitian secara deskriptif seluruhnya menunjukkan kriteria 
cukup tinggi. Pengaruh orientasi kewirausahaan dan karakteristik perusahaan 
terhadap perkembangan usaha, menunjukkan pengaruh yang positif signifikan. 
 
Kata Kunci : Orientasi Kewirausahaan, Karakteristik Perusahaan, Perkembangan 
Usaha. 
 
 
1 Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
 
Sejarah sudah membuktikan bahwa sebenarnya bangsa Indonesia memiliki dasar semangat dan 
keterampilan yang unik di masing - masing daerah seperti suku Sumatra, Jawa, Bali dan Papua 
dan hampir di semua daerah memiliki ciri khas masing-masing dalam menciptakan produk dan 
komoditas yang dikembangkan oleh para pengusaha dalam bentuk berwirausaha. Menurut 
Suryana (2013) kewirausahaan adalah salah satu disiplin ilmu. Oleh karena itu sangat 
diperlukan penggabungan  faktor-faktor  produksi  lainnya seperti sumber daya alam, sumber 
daya manusia dan s u m b e r  d a y a  modal untuk menghasilkan barang dan jasa yang 
diperlukan masyarakat secara efisien dan menguntungkan. Berdasarkan fakta tersebut maka 
kewirausahaan (entrepreneurship) memiliki peranan yang sangat penting.  
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Kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability), 
dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang 
dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya (Suryana, 2013). Kewirausahaan juga tidak 
hanya dibutuhkan dalam kehidupan pribadi tetapi kewirausahaan juga bisa diaplikasikan dalam 
sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan. 
 
Pentingnya kewirausahaan dalam manajemen strategis perusahaan telah diakui secara luas 
dalam literatur strategi karena akan berimplikasi terhadap kinerja proses manajemen, keputusan 
dan tindakan di tingkat perusahaan (Andiningtyas & Nugroho, 2014). Maka, diperlukan 
tindakan dari pemain kunci (key player) dalam proses yang dinamis untuk menciptakan produk 
baru dalam rangka pengembangan usaha. Berkaitan dengan pengembangan usaha, tentu saja 
perusahaan atau organisasi manapun ingin mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dengan kata 
lain mereka ingin mencapai keberhasilan usaha. Suksesnya sebuah perusahaan tergantung pada 
kualitas pengelolaan dalam segala bidang yang terkait dengan operasionalnya. Perkembangan 
suatu usaha dapat  diukur  dari  berbagai  hal,  diantaranya  dari  hasil  penjualan,  adanya 
peningkatan atau penambahan penjualan dari waktu ke waktu akan mempengaruhi laba yang 
didapatkan semakin meningkat.  
 
Perkembangan usaha merupakan tujuan mendasar dari sebuah perusahaan, dimana segala 
kegiatan yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan. Perkembangan 
usaha untuk menunjukkan suatu kondisi usaha yang lebih  baik dari pada  masa  sebelumnya.  
Hal tersebut selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Suryana (2010) yang 
menyatakan bahwa: keberhasilan usaha bagi wirausaha dapat dibuktikan oleh prestasi yang 
dicapai, yaitu pertumbuhan dari perusahaan yang dikelolanya. Pertumbuhan ini dibuktikan oleh 
penjualan dan aset yang dimiliki perusahaan serta jumlah karyawan. 
 
Wirausaha yang berhasil mempunyai kepekaan untuk sifat mawas diri, kecenderungan 
melakukan pekerjaan sendiri, memiliki banyak macam dorongan, sifat menyesuaikan diri 
dengan baik dan senang petualangan. Seorang pengusaha harus mampu dalam berpikir kreatif 
dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar kuat dan sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, 
siasat, kiat dalam menghadapi tantangan hidup untuk mencari peluang menuju sukses. 
 
Tantangan yang dihadapi para wirausahawan berbeda-beda, maka hasilnya juga beragam 
tergantung kemampuan orang tersebut dalam memecahkan masalahnya. Banyak orang yang 
memandang sebelah mata pada wirausahawan karena bagi mereka, ketika memutuskan 
berwirausaha mereka memerlukan modal yang besar, tempat usaha yang luas, usia yang lebih 
muda atau lebih tua, kemauan untuk bekerja keras, tekanan emosional yang tinggi, komitmen 
bahkan ada yang menganggap berwirausaha itu adalah bakat yang diturunkan faktor genetik, 
sehingga terkadang menjadi hambatan terbesar seseorang untuk berwirausaha. 
 
Pada saat menjalankan usaha diperlukan adanya orientasi kewirausahaan. Orientasi 
kewirausahaan (entrepreneurial orientation) adalah unsur kunci bagi perkembangan dan 
keberhasilan organisasi. Orientasi kewirausahaan didefinisikan sebagai proses, praktik dan 
rangkaian aktivitas pembuatan keputusan untuk menghasilkan terobosan baru (Andiningtyas & 
Nugroho, 2014). 
 
Kabupaten Garut memiliki banyak industri kecil dan menengah yang diantaranya merupakan 
sektor industri rumah tangga yang memproduksi berbagai produk yang cukup berhasil dan 
mengalami perkembangan. Perkembangan ini dapat dilihat dari skala usaha dan konsistensi 
usaha sampai saat ini. Pentingnya melakukan penelitian orientasi kewirausahaan dan 
karakteristik perusahaan dalam perkembangan usaha pada industri kecil di Kabupaten Garut, 
dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana perkembangan usaha pada industri ini jika 
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dilihat dari beberapa indikator perkembangan usaha yaitu peningkatan  output  produksi,  dari  
hasil  survei  pra penelitian  bahwa  hasil  output produksi beberapa industri kurang konsisten 
dari setiap waktu ke waktu, karena tidak adanya  rencana  penjualan  dan  target  penjualan. 
 
Orientasi kewirausahaan akan menentukan keberhasilan dalam menjalankan dan 
mengembangkan usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Eggers dkk. (2013) yang 
mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh positif terhadap 
perkembangan usaha. Hasil pra penelitian yang dilakukan diindikasikan bahwa telah terjadi 
disorientasi kewirausahaan oleh pelaku industri di Kabupaten Garut, dapat dilihat dari hasil 
survei tersebut bahwa kurang adanya kepercayaan diri untuk melakukan inovasi dan kurang 
berani dalam pengambilan resiko untuk mengembangkan usaha seperti menambah produk baru, 
kurang adanya penekanan tugas karyawan dalam bidang produksi jadi hasil yang dicapai tidak 
konsisten dari waktu ke waktu, dan kurangnya perencanaan usaha untuk periode yang 
akan datang. Semua informasi tersebut bisa dijadikan indikator hambatan-hambatan 
perkembangan usaha. 
 
Terdapat banyak tantangan lain yang harus dihadapi seorang wirausahawan yang ingin sukses 
dalam mengembangkan usahanya, antara lain keterampilan dan karakteristik perusahaan yang 
dirintis termasuk di dalamnya adalah sumber permodalan yang menjadi persoalan klasik dalam 
usaha. Okura (2009) menjelaskan bahwa sumber dana eksternal memiliki keterkaitan dengan 
pertumbuhan bisnis yang lebih baik. Fleksibilitas finansial berkorelasi signifikan dengan 
kesuksesan bisnis. Pada usaha kecil investasi dari keluarga dan pihak ketiga adalah sumber 
modal yang membawa level kesuksesan usaha lebih tinggi. Hasil pra penelitian menunjukan 
bahwa pemahaman pengusaha dalam memahami karakteristik perusahaan sangat kurang, hal 
tersebut bisa terlihat pada beberapa masalah diantaranya pengelolaan keuangan yang belum 
profesional antara keuangan keluarga dan keuangan operasional perusahaan, asal usul usaha 
yang masih tidak jelas mengenai status kepemilikan sehingga menyulitkan dalam hal perijinan 
dan administrasi usaha lainnya. 
 
Perkembangan industri kecil dan menengah di Kabupaten Garut terbilang cukup meningkat 
dalam beberapa tahun terakhir, dimana perkembangan industri kecil dan menengah di 
Kabupaten Garut khususnya pada industri agro dan hasil hutan menunjukan jumlah angka yang 
sangat dominan yaitu sebesar 9.796 unit usaha pada tahun 2015 dibandingkan dengan industri 
lainnya dan jumlah itu mengalami kenaikan selama 5 tahun berturut-turut tetapi dari sejumlah 
IKM tersebut hanya sebanyak 986 unit usaha yang mempunyai Tanda Daftar Industri (TDI) dari 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Garut. Jumlah industri agro dan hasil hutan 
yang dominan di Kabupaten Garut ini didasarkan pada kekayaan sumber daya yang dimiliki 
oleh Garut. 
 
Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan pada Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan 
di Kabupaten Garut, ditemukan hal-hal sebagai berikut: 1) Kurang beraninya mengeluarkan 
biaya yang tinggi untuk melakukan inovasi, ekspansi dan kreasi (Produk jadi monoton), serta 
permodalan yang terbatas. 2) Sumber daya manusia yang dimiliki kurang terampil dan kurang 
disiplin. 3) Perusahaan kurang mampu dalam menanggapi keinginan pasar. 4) Kesulitan 
mencari bahan baku dan mahal. 5) pengelolaan keuangan yang belum profesional antara 
keuangan keluarga dan keuangan operasional perusahaan. 6) asal usul usaha yang masih belum 
jelas mengenai status kepemilikan sehingga menyulitkan dalam hal perijinan dan administrasi 
usaha lainnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana Orientasi Kewirausahaan, Karakteristik Perusahaan dan Perkembangan Usaha 
pada Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang Memiliki Tanda Daftar Industri di 
Kabupaten Garut? 
2. Bagaimana pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Perkembangan Usaha pada 
Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang Memiliki Tanda Daftar Industri di 
Kabupaten Garut? 
3. Bagaimana pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Perkembangan Usaha pada 
Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang Memiliki Tanda Daftar Industri di 
Kabupaten Garut? 
 
2 Kerangka Teoritis 
 
2.1 Orientasi Kewirausahaan 
 
Hisrich dkk. (2012) menyatakan bahwa kewirausahaan diartikan sebagai berikut: 
“Entrepreneurship is the process of creating something different with value by devoting the 
necessary time and effort, assuming the accompanying financial, psychic, and social risk, and 
receiving the resulting rewards of monetary and personal satisfaction and independence”. 
Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan 
kegiatan disertai modal dan resiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan 
pribadi. 
 
Suryana (2013) mengemukakan bahwa kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu disiplin 
ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability), dan perilaku seseorang dalam 
menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang 
mungkin dihadapinya. Kewirausahaan merupakan suatu disiplin ilmu tersendiri, memiliki 
proses sistematis, dan dapat diterapkan dalam bentuk penerapan kreativitas dan keinovasian. 
Hal tersebut juga diutarakan oleh Yuldinawati dkk. (2018), bukan hanya mengenai kreativitas 
dan inovasi, percepatan kewirausahaan juga membutuhkan inkubasi bisnis yang efektif. 
 
Berdasarkan definisi diatas penulis berkesimpulan bahwa orientasi kewirausahaan adalah 
kemampuan perusahaan atau individu untuk mengelola sumber daya yang dimiliki untuk 
melakukan strategi wirausaha dengan inovasi, proaktif dan mengambil resiko untuk 
menciptakan keunggulan dalam bersaing pada marketplace yang sama. 
 
2.2 Karakteristik Perusahaan 
 
Menurut  Undang-Undang No. 9 Tahun 1995, yang dimaksud dengan usaha kecil adalah 
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dalam memenuhi kriteria kekayaan bersih atau 
hasil  penjualan tahunan seperti kepemilikan. Usaha kecil yang dimaksud disini meliputi juga 
usaha kecil informal dan usaha kecil  tradisional.  Adapun usaha kecil  informal  adalah 
berbagai  usaha yang belum terdaftar, belum tercatat  dan belum berbadan hukum.  Antara lain;  
petani penggarap,  industri  rumah tangga, pedagang asongan, pedagang keliling, pedagang kaki 
lima dan pemulung. 
 
Sedangkan usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat produksi sederhana 
yang telah digunakan secara turun temurun atau berkaitan dengan seni budaya. Dalam 
perekonomian Indonesia, sektor  usaha kecil  memegang peranan yang sangat penting terutama 
bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja yang mampu diserap oleh usaha kecil. Usaha kecil ini 
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selain memiliki arti strategis bagi pembangunan, juga sebagai upaya untuk memeratakan hasil-
hasil pembangunan. 
 
Secara umum Menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 usaha kecil memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Sistem pembukuan  yang  relatif  sederhana  dan  cenderung  tidak  mengikuti  kaidah  
administrasi pembukuan standar. 
b. Margin usaha yang cenderung tipis, mengingat persaingan yang sangat tinggi. 
c. Modal terbatas 
d. Pengalaman manajerial dan mengelola perusahaan masih sangat terbatas 
e. Skala ekonomi yang terlalu kecil 
f. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta diversifikasi pasar sangat terbatas Kemampuan 
untuk memperoleh sumber  dana dari  pasar  modal  rendah,  mengingat  keterbatasan dalam 
sistem administrasinya. 
 
2.3 Perkembangan Usaha 
 
Menurut Primiana (2009) keberhasilan usaha adalah  permodalan  sudah  terpenuhi,  penyaluran  
yang  produktif  dan  tercapainya tujuan organisasi. Sedangkan menurut Algifari (2003) 
berpendapat bahwa keberhasilan usaha dapat dilihat dari efisiensi proses produksi yang 
dikelompokkan berdasarkan efisiensi secara ekonomis. Suatu bisnis dikatakan berhasil bila 
mendapatkan laba, karena laba adalah tujuan  dari  seseorang  melakukan  bisnis. Selanjutnya 
Wijaya (2007) mengemukakan bahwa faktor yang merupakan tujuan yang kritis dan menjadi 
ukuran dari keberhasilan suatu perusahaan adalah laba. 
 
Menurut Purnama & Suyanto (2010) berkaitan dengan faktor penentu perkembangan usaha 
industri kecil,  penelitiannya menemukan bahwa perkembangan   usaha kecil  ditandai  oleh  
inovasi,  perilaku  mau  mengambil  resiko.  Begitu  juga  hasil penelitiannya menemukan 
bahwa perkembangan usaha kecil disumbangkan oleh kerja keras, dedikasi, dan komitmen 
terhadap pelayanan dan kualitas. Berbagai faktor penentu perkembangan usaha industri kecil 
hasil identifikasi penelitian tersebut pada dasarnya adalah cerminan dari kemampuan usaha 
(pengetahuan, sikap dan keterampilan), pengalaman yang relevan, motivasi kerja dan tingkat 
pendidikan seseorang pengusaha. 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan kajian pustaka, pada penelitian ini orientasi kewirausahaan didefinisikan sebagai 
kemampuan perusahaan atau individu untuk mengelola sumber daya yang dimiliki untuk 
melakukan strategi wirausaha dengan inovasi, proaktif dan mengambil resiko untuk 
menciptakan keunggulan dalam bersaing pada marketplace yang sama. 
 
Orientasi kewirausahaan sebagai kecenderungan individu untuk melakukan inovasi, proaktif dan 
mau mengambil resiko untuk memulai atau mengelola usaha. Orientasi kewirausahaan berperan 
penting dalam peningkatan kinerja bisnis, dugaan penulis bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara orientasi kewirausahaan yang ditetapkan dengan kinerja bisnis lebih jauhnya 
akan berpengaruh terhadap perkembangan usaha. Karakteristik perusahaan meliputi asal usaha, 
lama waktu operasi, ukuran usaha, dan sumber modal yang memainkan peran penting dalam 
kesuksesan atau perkembangan usaha. 
 
Merujuk dari pengertian perkembangan atau sukses, maka dalam pengukuran perkembangan 
usaha kecil dapat dibuktikan oleh prestasi yang dicapai, yaitu pertumbuhan dari perusahaan 
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yang dikelolanya. Pertumbuhan ini dibuktikan oleh penjualan dan aset yang dimiliki 
perusahaan serta jumlah tenaga kerja.  
Wirausahawan yang mempunyai orientasi kewirausahaan yang tinggi dan karakteristik 
perusahaan yang mampu diterjemahkan ke dalam proses bisnisnya maka diharapkan akan 
berpengaruh terhadap perkembangan usaha. Dalam penelitian ini bahwa perkembangan pada 
usaha kecil dicerminkan oleh beberapa indikator diantaranya pertumbuhan penjualan, 
pertumbuhan modal, pertumbuhan pasar dan pertumbuhan laba. 
2.5 Paradigma Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1:  Paradigma Penelitian 
 
3 Metode Penelitian 
 
3.1 Jenis Penelitian 
 
Berdasarkan identifikasi masalah dan tujuan penelitian yang diteliti, maka metode penelitian 
yang digunakan diantaranya metode deskriptif analisis dengan pendekatan statistic multivariat, 
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyusun, dan mengolah data dan menganalisis 
data yang diperoleh serta metode verifikatif.  
 
Metode deskriptif menurut Sugiyono (2009) adalah meneliti karakteristik suatu fenomena yang 
dapat digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan untuk memecahkan masalah bisnis, 
menjelaskan karakteristik subjek yang diteliti, mengkaji berbagai aspek dalam fenomena 
tertentu, dan menawarkan ide masalah untuk pengujian atau penelitian selanjutnya. Pada 
penelitian ini penjelasan berkaitan dengan orientasi kewirausahaan, karakteristik perusahaan dan 
perkembangan usaha pada Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang memiliki Tanda 
Daftar Industri (TDI) di Garut. 
 
Sedangkan penelitian verifikatif dilakukan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan alat 
uji statistik yang mana di antara variabel-variabel tersebut secara konsep satu sama lain saling 
berhubungan. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
 
Unit analisis yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah Industri Kecil Bidang Agro 
dan Hasil Hutan khususnya yang memiliki Tanda Daftar Industri (TDI) dari Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan di Kabupaten Garut yang berjumlah 417 unit usaha. 
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Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penarikan Simple 
Random Sampling, dimana setiap elemen populasi dipilih secara acak yang nantinya sampel 
yang terpilih akan dijadikan sampel penelitian. Berdasarkan pada perhitungan sampling, maka 
penelitian ini mengambil sampel sebanyak 81 responden. 
 
3.3 Teknik Analisis Data 
 
3.3.1 Analisis Deskriptif 
 
Menurut Sugiyono (2008) “statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi”. 
 
3.3.1 Partial Least Squares (PLS) 
 
Pada dasarnya penggunanaan PLS untuk menguji teori yang lemah dan data yang lemah seperti 
jumlah sampel yang kecil atau tidak adanya masalah normalitas data. Walaupun PLS digunakan 
untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten (prediction), PLS dapat juga 
digunakan untuk mengkonfirmasi teori. (Chin, dalam Ghozali, 2015:5). 
 
PLS menggunakan iterasi algorithms yang terdiri dari seri OLS (Ordinary Least Squares) 
sehingga persoalan identifikasi model tidak menjadi masalah untuk model recursive (model 
yang mempunyai satu arah kausalitas) dan menghindarkan masalah untuk model yang bersifat 
non-recursive (model yang bersifat timbal balik atau reciprocal antar variabel) yang dapat 
diselesaikan oleh SEM berbasis covariance. Sebagai alternatif analisis covariance based SEM, 
pendekatan variance based dengan PLS mengubah orientasi analisis dari menguji model 
kausalitas (model yang dikembangkan berdasarkan teori) ke model prediksi komponen. (Chin, 
dalam Ghozali, 2015:6). 
 
Analisis PLS-SEM ini biasanya terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran 
(measurement model) atau sering disebut outer model dan model struktural (structural model) 
atau sering disebut inner model. Model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifest 
atau observed variabel merepresentasi variabel laten untuk diukur. Sedangkan model struktural 
menunjukkan kekuatan estimasi antar variabel laten atau konstruk. 
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4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.1  Persepsi Responden Mengenai Orientasi Kewirausahaan Industri Kecil Bidang Agro 
dan Hasil Hutan yang punya Tanda Daftar Industri 
 
Berdasarkan hasil jumlah nilai rata-rata yang didapat dari jawaban responden terhadap variabel 
Orientasi Kewirausahaan sebesar 45,20 dapat dilihat pada tahapan kuartil berikut ini: 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Garis Kontinum Variabel Orientasi Kewirausahaan 
 
Skor rata-rata minimal pada garis kontinum untuk variabel Orientasi Kewirausahaan sebesar 14 
dan maksimal sebesar 70, sedangkan total rata-rata hasil penelitian variabel ini sebesar 45,20, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Orientasi Kewirausahaan menurut 
responden termasuk ke dalam kategori baik/tanggap/bersedia, yang artinya bahwa pengelolaan 
Orientasi Kewirausahaan pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Garut sudah dinilai 
baik, walaupun masih terdapat kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki pada dimensi 
yang memiliki indikator dengan nilai rata-rata terkecil sebesar 2,90, yaitu dimensi Proaktif pada 
indikator tingkat ketanggapan perusahaan dalam menanggapi keinginan konsumen di masa yang 
akan datang, karena berdasarkan informasi kemampuan perusahaan dalam menanggapi 
keinginan tersebut belum terlalu mumpuni. 
 
4.2 Persepsi Responden Mengenai Karakteristik Perusahaan Industri Kecil dan 
Menengah Bidang Agri yang punya Tanda Daftar Industri 
 
Berdasarkan hasil jumlah nilai rata-rata yang didapat dari jawaban responden terhadap variabel 
Karakteristik Perusahaan sebesar 24,12 dapat dilihat pada tahapan kuartil berikut ini : 
 
 
 
 
Gambar 3 Garis Kontinum Variabel Karakteristik Perusahaan 
Skor rata-rata minimal pada garis kontinum untuk variabel Karakteristik Perusahaan sebesar 7 
dan maksimal sebesar 35, sedangkan total rata-rata hasil penelitian variabel ini sebesar 24,12, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Karakteristik Perusahaan menurut 
responden termasuk ke dalam kategori Berkarakter, yang artinya bahwa para pemilik usaha 
memiliki kemampuan membangun karakter perusahaan pada Industri dan Kecil Menengah 
Bidang Agro di Kabupaten Garut sudah dinilai baik, walaupun masih terdapat kekurangan-
kekurangan yang harus diperbaiki pada dua dimensi yang memiliki indikator dengan nilai rata-
rata terkecil sebesar 3,26, yaitu dimensi Sumber Pendanaan pada indikator sumber pendanaan 
perusahaan dari dana external memberikan kontribusi terhadap perkembangan usaha, 
berdasarkan hasil penelitian indikator ini menunjukan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan perolehan dana dari pihak luar belum terlalu baik sehingga berpengaruh terhadap 
perkembangan usaha. Berdasarkan observasi banyak perusahaan yang bangkrut karena 
ketidakmampuannya dalam mengembalikan kewajiban hutang kepada pihak lain. Informasi lain 
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bahwa pengelolaan keuangan operasional perusahaan dan keuangan keluarga belum dikelola 
secara profesional. 
 
4.3 Persepsi Responden Mengenai Perkembangan Usaha Industri Kecil Bidang Agro dan 
Hasil Hutan yang punya Tanda Daftar Industri 
Berdasarkan hasil jumlah nilai rata-rata yang didapat dari jawaban responden terhadap variabel 
Perkembangan Usaha sebesar 19,79 dapat dilihat pada tahapan kuartil berikut ini: 
 
 
 
 
Gambar 4 Garis Kontinum Variabel Perkembangan Usaha 
Skor rata-rata minimal pada garis kontinum untuk variabel Kinerja Perusahaan sebesar 6 dan 
maksimal sebesar 30, sedangkan total rata-rata hasil penelitian variabel ini sebesar 19,79, 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Perkembangan Usaha menurut responden 
termasuk ke dalam kategori Tumbuh, yang artinya bahwa Perkembangan Usaha pada Industri 
Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan di Kabupaten Garut sudah dinilai tumbuh, walaupun masih 
terdapat kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki. 
4.4 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Karakteristik Perusahaan terhadap 
Perkembangan Usaha pada Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang 
Memiliki Tanda Daftar Industri yang Punya Tanda Daftar Industri di Kabupaten 
Garut 
 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) didapatkan 
tabel Path Coefficients di bawah ini: 
 
Tabel 1:  Path Coefficients 
 
  Original 
Sample (O) 
Sample 
Mean (M) 
Standard Error 
(STERR) 
T Statistics 
(|O/STERR|) 
P 
Value
s 
Karakteristik Perusahaan -> 
Perkembangan Usaha 
0.201 0.442 0.120 2.175 0.008
6 
Orientasi Kewirausahaan -> 
Perkembangan Usaha 
0.653 0.667 0.110 5.946 0.000 
 
Dari hasil pengujian pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap perkembangan usaha pada 
Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang Memiliki Tanda Daftar Industri di Kabupaten 
Garut dapat dilihat pada Tabel 1 dimana nilai koefisien jalur sebesar 0,653 dan nilai t-statistik 
untuk koefisien jalur pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap perkembangan usaha 
menunjukkan bahwa nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel (5.946 > 1,978).  Hal ini 
menghasilkan temuan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan usaha sebesar 0.653 atau jika orientasi kewirausahaan dinaikkan sebesar satu kali 
maka perkembangan usaha akan meningkat sebesar 0,653 kali.  Dengan demikian hipotesis 
dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan 
terhadap perkembangan usaha adalah terbukti atau didukung dengan fakta. 
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Berdasarkan hasil pengujian pengaruh  Karakteristik Perusahaan terhadap Perkembangan Usaha 
pada Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang Memiliki Tanda Daftar Industri di 
Kabupaten Garut dapat dilihat pada Tabel 4.23 dimana nilai koefisien jalur sebesar 0,201 dan 
nilai t-statistik untuk koefisien jalur pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Perkembangan 
Usaha menunjukkan bahwa nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel (2,175 > 1,978).  Hal ini 
menghasilkan temuan bahwa Karakteristik Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
Perkembangan Usaha sebesar 0,201 atau jika Karakteristik Perusahaan dinaikkan sebesar satu 
kali maka Perkembangan Usaha akan meningkat sebesar 0,201 kali dengan asumsi variabel 
Karakteristik Perusahaan konstan.  Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa Karakteristik Perusahaan berpengaruh terhadap Perkembangan Usaha 
adalah terbukti atau didukung dengan fakta. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan maka dapat diketahui bahwa pengaruh 
Orientasi Kewirausahaan, Karakteristik Perusahaan terhadap Perkembangan Usaha pada 
Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang Memiliki Tanda daftar Industri di Kabupaten 
Garut berpengaruh secara signifikan.  
 
Secara parsial orientasi kewirausahaan berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan 
usaha meskipun dengan persentase yang cukup, hal ini sesuai dengan fenomena masalah yang 
dikemukakan dimana telah terjadi disorientasi kewirausahaan pada perusahaan diantaranya 
inovasi produk maupun proses yang hampir tidak dilakukan karena keterbatasan kemampuan 
dan keberanian dari dalam perusahaan, kurang tanggapnya perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan konsumen sehingga banyak konsumen yang beralih mencari produk alternatif yang 
lebih berkualitas. Fenomena tersebut sejalan juga dengan persepsi responden terhadap orientasi 
kewirausahaan yang memberikan penilaian cukup baik secara umum. Hasil signifikan ini 
sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya diantaranya Eggers dkk. (2013), Suci, (2009); 
Lestari, (2010); Pangeran, (2012); Andiningtyas & Nugroho, (2014); Mustikowati, (2014); 
Quantananda & Haryadi, (2015). 
 
Secara parsial Karakteristik Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha 
meskipun dengan persentase yang relatif kecil, hal ini sesuai dengan fenomena masalah yang 
dikemukakan diantaranya masalah klasik dalam industri kecil bidang agro dan hasil hutan yaitu 
permodalan yang kurang dan akses untuk mendapatkan modal dinilai para pengusaha cukup 
rumit, hal ini menyebabkan perkembangan usaha tidak terlalu signifikan. Alternatif solusi 
permodalan ini adalah bagaimana kemampuan pengusaha dalam menyisihkan sebagian 
keuntungan. Permasalahan lain yang bisa dikemukakan adalah kekurang terampilan para 
pemilik usaha untuk mendistribusikan keterampilan atau pengalamannya kepada para pekerja 
sehingga berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas. Hasil signifikan ini dibuktikan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya diantaranya Indarti dan Langerberg (2004), dan Dewi (2013). 
 
5 Kesimpulan dan Saran 
 
5.1    Kesimpulan 
 
Secara umum Orientasi Kewirausahaan menurut responden termasuk ke dalam kategori 
baik/tanggap/bersedia, yang artinya bahwa pengelolaan Orientasi Kewirausahaan pada 
Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang Memiliki Tanda Daftar Industri di Kabupaten 
Garut sudah dinilai baik, Karakteristik Perusahaan menurut responden termasuk ke dalam 
kategori Berkarakter, yang artinya bahwa para pemilik usaha memiliki kemampuan 
membangun karakter perusahaan pada Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang 
Memiliki Tanda Daftar Industri di Kabupaten Garut sudah dinilai baik dan Perkembangan 
Usaha menurut responden termasuk ke dalam kategori Tumbuh, yang artinya bahwa 
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Perkembangan Usaha pada Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang Memiliki Tanda 
Daftar Industri di Kabupaten Garut sudah dinilai tumbuh. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
penilaian pengusaha Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan Bidang Agro yang memiliki 
Tanda Daftar Industri terhadap indikator-indikator yang digunakan untuk menilai variabel-
variabel tersebut.  
 
Orientasi Kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Perkembangan Usaha pada 
Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang memiliki Tanda Daftar Industri di Kabupaten 
Garut. Artinya apabila para pengusaha ingin meningkatkan perkembangan usaha maka hal yang 
harus dilakukan adalah meningkatkan orientasi kewirausahaan yang memuat didalamnya adalah 
inovasi, proaktif dan berani mengambil resiko. 
 
Karakteristik perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap Perkembangan Usaha 
pada Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang memiliki Tanda Daftar Industri di 
Kabupaten Garut. Oleh karena itu apabila pengusaha ingin meningkatkan perkembangan usaha 
maka hal yang harus dilakukan adalah dengan memahami karakteristik perusahaan terlebih 
dahulu. 
 
5.2    Saran  
 
1. Orientasi kewirausahaan pada Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang memiliki 
Tanda Daftar Industri di Kabupaten Garut harus diperhatikan secara lebih dalam lagi oleh 
para pemiliknya dikarenakan akan sangat berdampak pada kelangsungan usaha atau 
perkembangan usaha maka yang harus dilakukan adalah dengan mulai melakukan inovasi-
inovasi baik proses maupun output produk, meskipun produk yang ada masih bisa bertahan 
setidaknya inovasi ke arah yang lebih berkualitas sangat diperlukan.  
2. Berdasarkan analisis data, dimensi asal-usul usaha dan lamanya beroperasi adalah dimensi 
yang perlu diperhatikan lebih lanjut karena berkaitan dengan asal-usul usaha para pemilik 
Industri Kecil Bidang Agro dan Hasil Hutan yang memiliki Tanda Daftar Industri di 
Kabupaten Garut masih belum tergambarkan dengan baik sehingga akan berdampak pada 
status kepemilikan usaha dan kedepannya apabila melakukan akuisisi. Begitu pula dengan 
lamanya perusahaan beroperasi perlu diperhatikan adalah pengalaman sang pemilik yang 
harus didistribusikan kepada kelangsungan perusahaan seperti transformasi skill kepada para 
pekerja. 
3. Diperlukan perhatian juga dari para pemilik usaha berkaitan dengan sumber permodalan 
untuk keberlangsungan perusahaan, selama ini modal yang didapat hanya sebatas modal 
internal dari menyisihkan keuntungan. Maka dalam hal ini pengusaha harus mulai berpikir 
untuk mencari tambahan modal diluar keuntungan, misalnya dengan pinjaman lunak ke 
pihak lain meskipun ada kewajiban kedepannya. 
4. Berkaitan dengan penambahan aset pengusaha harus bisa mengalokasikan sebagian 
modalnya untuk mengembangkan aset yang ada, seperti alat-alat produksi, mesin-mesin dan 
adopsi teknologi yang mumpuni untuk kelancaran produksi dan meningkatkan produktivitas. 
5. Menggunakan metode penelitian dan instrumen penelitian yang beragam, seperti depth 
interview. Hal ini untuk meningkatkan validitas hasil penelitian dan analisis yang lebih 
mendalam dan menyeluruh, sehingga konsep karakteristik perusahaan yang luas dan 
kompleks dapat lebih dipahami. 
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